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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi entrepreneurial spirit mahasiswa alumni Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Jambi. Melalui metode penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologi, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap alumni Pendidikan Ekonomi yang tengah merintis 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat kewirausahaan mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Jambi mulai terbentuk selama masa pendidikan mereka, yang meliputi aspek efikasi diri, niat 

berwirausaha, konsistensi, serta orientasi pada kreativitas, inovasi, dan pengambilan risiko. Implikasi dari 

penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi, sehingga mendorong mereka untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

melalui berwirausaha setelah lulus. Selain itu, wirausaha juga menjadi alternatif karir bagi alumni 

Pendidikan Ekonomi, terutama dengan pertimbangan beban kerja dan gaji yang tidak memadai sebagai guru, 

serta ketidakjelasan kebijakan pemerintah. 

 

Kata kunci: Jiwa Kewirausaha, Entrepreneurial Spirit, Pendidikan Ekonomi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Kajian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa ada kebutuhan untuk menumbuhkan 

semangat kewirausahaan di kalangan siswa, 

karena banyak lulusan masih berorientasi pada 

mencari pekerjaan daripada menciptakan 

lapangan kerja atau kewirausahaa1. Semangat 

kewirausahaan memainkan peran penting 

dalam berbagai aspek kewirausahaan. Ini 

mempengaruhi motivasi dan minat 

kewirausahaan (Chong, 2022). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kajian yang mendalam 

untuk memperolah informasi berkaitan dengan 

semangat kewirausahaan mahasiswa. 

Kewirausahaan berfungsi sebagai 

sarana untuk menjembatani kesenjangan antara 

sains dan pasar, yang mengarah pada 

penciptaan bisnis, produk, dan layanan baru. 

 
1 Masnun, A., -, P., -, T., Elsyra, N., & -, Z. (2023). 

Entrepreneurial Spirit and Entrepreneurship Education on 

Motivation and Interest in Entrepreneurship. Jurnal Ipteks 

Terapan : Research of Applied Science and Education, 17(1), 

169–177. 

Ini dapat didefinisikan sebagai perilaku 

kompetitif yang mendorong proses pasar, 

memperkenalkan aktivitas ekonomi baru yang 

membawa perubahan di pasar (Davidsson, 

2016). Kewirausahaan adalah proses 

menciptakan sesuatu yang berharga bagi orang 

lain dalam bentuk produk atau layanan dengan 

tujuan menghasilkan keuntungan (Bisono, 

2022). Kewirausahaan telah diidentifikasi 

sebagai solusi potensial untuk masalah 

pengangguran, terutama di kalangan pemuda 

di negara berkembang seperti Nigeria. 

Diyakini bahwa kewirausahaan dapat 

menciptakan usaha baru, merangsang 

perkembangan ekonomi dan teknologi, dan 

menghasilkan peluang kerja baru (Joseph Jato, 

2022). 

Salah satu cara untuk mengatasi 

masalah pengangguran yaitu membuka 

lapangan pekerjaan yang banyak, tentu hal itu 

tidak hanya menjadi peran pemerintah, perlu 

adanya peranan rakyat. Salah satu yang bisa 

dilakukan rakyat dengan berwirausaha, dengan 

berwirausaha akan membuka lowongan 
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pekerjaan yang banyak akan tetapi sebuah 

usaha tidak akan berjalan tanpa adanya 

pengetahuan kewirausahaan. Dalam hal ini 

mahasiswa/I Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Jambi sudah memiliki modal 

utama untuk terjun langsung berwirausaha, 

tentunya dengan pengetahuan saja tidak cukup 

dalam berwirausaha karena usaha itu tidak 

akan berjalan jika tidak ada jiwa 

kewirausahaan (Entrepreneurial spirit). 

Berkaitan dengan hal itu, (Kurniadi & Suratno, 

2023) menemukan  bahwa prospek kerja 

Alumni Pendidikan Ekonomi salah satunya 

adalah dalam bidang kewirausahaan. 

Pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan dapat mengembangkan dan 

memberdayakan wirausahawan, yang 

mengarah pada peningkatan jumlah pengusaha 

dan penciptaan lebih banyak peluang kerja, 

sehingga mengurangi pengangguran (Afolabi 

et al., 2022). Dengan mendorong siswa untuk 

memilih kewirausahaan sebagai jalur karir dan 

memberi mereka pendidikan dan dukungan 

yang diperlukan, masyarakat dapat 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

pembangunan sosial ekonomi. Program 

pengembangan kewirausahaan telah diakui 

sebagai solusi untuk mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan 

perekonomian (Taiwo et al., 2022). 

Problem Statement 

Kondisi saat ini menunjukkan 

kecenderungan mahasiswa untuk lebih 

memilih mencari pekerjaan daripada 

menciptakan lapangan kerja atau 

berwirausaha, meskipun pentingnya semangat 

kewirausahaan telah diakui dalam berbagai 

aspek kewirausahaan, seperti pengaruhnya 

terhadap motivasi dan minat berwirausaha. Hal 

ini menimbulkan kebutuhan mendesak akan 

penelitian mendalam untuk memahami lebih 

lanjut tentang semangat kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa. Kewirausahaan berperan 

sebagai jembatan antara ilmu pengetahuan dan 

pasar, memfasilitasi pembentukan bisnis, 

produk, dan layanan baru, dengan tujuan 

menghasilkan nilai bagi orang lain dan 

menciptakan profit.  

Namun, pengetahuan saja tidak cukup 

dalam berwirausaha, karena jiwa 

kewirausahaan juga menjadi krusial. 

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah 

wirausahawan dan menciptakan lebih banyak 

peluang kerja, sehingga mengurangi angka 

pengangguran. Dengan mendorong mahasiswa 

untuk memilih kewirausahaan sebagai jalur 

karir dan memberikan pendidikan serta 

dukungan yang diperlukan, diharapkan 

masyarakat dapat mengurangi pengangguran 

dan meningkatkan pembangunan sosial 

ekonomi, sebagaimana diakui oleh program 

pengembangan kewirausahaan sebagai solusi 

untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

meningkatkan perekonomian.  

Berdasar pada permasalahan tersebut, 

kajian ini berusaha mengungkap 

Entrepreneurial Spirit alumni Pendidikan 

Ekonomi FKIP Unversitas Jambi. Melalui 

kajian ini diharapkan dapat diperoleh 

gambaran kondisi semangat kewirausahaan 

untuk kemudian menjadi bahan evaluasi 

pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. 

Kajian Teori 

Semangat kewirausahaan mengacu 

pada pola pikir, sikap, dan motivasi yang 

mendorong individu untuk terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan.2 Hal ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti harapan 

pendapatan, pengetahuan kewirausahaan, 

kemandirian pribadi, lingkungan keluarga, 

kreativitas dan inovasi (Chong, 2022). 

Semangat kewirausahaan memainkan peran 

penting dalam berbagai aspek kewirausahaan. 

 
2 Hidayati, H. A. (2020). Growing the spirit of 

entrepreneurship through practice of empek-empek 

production on housewives in sei mencirim village, jati 

dusun ii street, deli serdang subdistrict. Journal of 

Saintech Transfer, 2(1), 95–101 
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Ini mempengaruhi motivasi dan minat 

kewirausahaan (Chong, 2022). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

menumbuhkan semangat kewirausahaan di 

kalangan siswa, karena banyak lulusan masih 

berorientasi pada mencari pekerjaan daripada 

menciptakan lapangan kerja atau 

kewirausahaan (Masnun et al., 2023).  

Thailand Entrepreneurial Spirit Index 

(THESI) telah dikembangkan untuk mengukur 

sikap, motivasi, dan ambisi kewirausahaan, 

dan mencakup variabel seperti niat 

kewirausahaan, pengakuan peluang, persepsi 

keterampilan diri, jaringan kewirausahaan, 

kemudahan yang dirasakan dalam melakukan 

bisnis, dan takut gagal (Peristiwo & Nida, 

2022). Pengusaha juga menghargai semangat 

kewirausahaan, karena mencakup kualitas 

seperti kerja tim, kreativitas, inovasi, dan 

kemampuan beradaptasi (Tripopsakul et al., 

2022). Secara keseluruhan, semangat 

kewirausahaan memainkan peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

peluang kerja, dan keberhasilan usaha 

kewirausahaan. 

Jiwa wirausaha adalah jiwa yang 

mandiri dalam mencari sumber penghasilan 

dengan mendirikan suatu usaha serta 

menyalurkan ide dan pemikiran dalam usaha 

tersebut. Wirausaha adalah seseorang yang 

berani mengambil resiko dalam membuat 

suatu usaha atas kemauan sendiri berdasarkan 

kreativitas dan jiwa yang dimilikinya. Jiwa 

wirausaha merupakan syarat yang sangat 

dibutuhkan oleh setiap pelaku usaha yang akan 

mendirikan usaha dan sedang menjalankan 

usahanya agar mampu bertahan dan dan 

mencapai keunggulan kompetitif dalam 

usahanya. Indikator-indikator jiwa 

kewirausahaan meliputi: 1) Percaya diri; 2) 

Optimis; 3) Memiliki jiwa kepemimpinan; 4) 

Menyukai tantangan; 5) Bertanggung jawab; 

6) Disiplin; dan 7) Kreatif dan Inovatif 

(Ambarwati & Sobari, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Entrepreneurial Spirit atau 

jiwa kewirausahaan adalah jiwa yang berani 

mengambil resiko untuk membuat usaha dan 

tetap konsisten didalam usahanya tersebut 

dengan kreativas dan inovasi. 

Semangat kewirausahaan didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan merebut peluang di pasar, serta kemauan 

untuk mengambil risiko dan berinovasi untuk 

menumbuhkan bisnis (Vladimir-Codrin, 

2017). Hal ini ditandai dengan pola pikir 

kreatif dan inovatif, ketajaman untuk melihat 

peluang, dan keterbukaan terhadap masukan 

positif dan perubahan yang dapat berkontribusi 

pada pertumbuhan bisnis (Delfi, 2021). 

Semangat kewirausahaan dapat terhalang oleh 

hambatan mental atau keyakinan yang 

membatasi, yang dapat menyabotase potensi 

dan pola pikir seseorang (Larisa, 2019). Nilai-

nilai pribadi memainkan peran penting dalam 

memotivasi individu untuk terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan, karena mereka 

mencerminkan tujuan yang diinginkan yang 

individu berusaha untuk mencapai (Clara, 

2011). Proses memicu, memelihara, dan 

mempertahankan semangat kewirausahaan 

adalah kompleks dan membutuhkan 

pemahaman yang komprehensif tentang teori 

dan karakteristik yang terkait dengannya 

(Vijaya, 2006). 

Semangat kewirausahaan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti kualitas materi 

pembelajaran kewirausahaan (Rizka et al., 

2021), dampak tren teknologi terhadap 

kesuksesan bisnis (Ode Sifatu, 2021), dan 

penekanan pada praktik dan refleksi diri dalam 

pemikiran Konfusianisme (Song et al., 2023). 

Dalam kasus siswa, kualitas materi 

pembelajaran kewirausahaan memainkan 

peran penting dalam membentuk semangat 

kewirausahaan mereka (Masnun et al., 2023). 

Tren teknologi juga telah ditemukan memiliki 

dampak positif pada kesuksesan bisnis dan 

semangat kewirausahaan, karena pengusaha 
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beradaptasi dengan teknologi modern di 

berbagai industri Click or tap here to enter 

text..  

Menurut (Santoso et al., 2023) Faktor-

faktor yang Mempengaruhi jiwa 

Kewirausahaan Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi jiwa kewirausahaan, di 

antaranya: 1) Keinginan untuk meniru 

seseorang yang sukses, 2) Menyukai 

Tantangan, 3) Ingin Tetap Survive, 4) Ingin 

Hidup Yang Lebih Baik, 5) Kegagalan Yang 

Dihadapi, dan 6) Adanya Cita-cita Menjadi 

Wirausaha. 

Berdasarkan uraian diatas banyak 

faktor yang mempengaruhi jiwa 

kewirausahaan seperti faktor pengetahuan 

kewirausahaan, keinginan untuk sukses, 

intensi dan orientasi kewirausahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

Pendekatan fenomenologi adalah sebuah 

metode penelitian kualitatif yang berfokus 

pada studi mendalam tentang pengalaman 

subjektif individu dalam konteks yang 

diberikan (Nuryana, 2019).   

Menurut (Moleong, 2016) menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll, secara holistic, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Provinsi Jambi dengan objek penelitian alumni 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Jambi. Leboh spesifik penelitian 

ini Penelitian ini dilakukan ditempat usaha 

responden yang dapat peneliti jangkau sebagai 

lokasi penelitian yang beralamat di depan 

Gedung Olah Seni (GOS) kota jambi tepatnya 

di Paal Lima, Kec. Kota Baru, Kota Jambi, 

Jambi 36129. Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara melalui Zoom Meeting. 

Peneliti melakukan penelitian dari januari 

2024 s/d Februari 2024. 

 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Pada 

penelitian ini sumber data yang digunakan 

berasal dari kata-kata (Moleong, 2014). 

Menurut (Sugiyono, 2016) Data Primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data dalam penelitian 

ini yaitu transkip wawancara yang diperolah 

dari hasil wawancara terhadap informan yang 

dilakukan dengan cara datang dan diskusi 

dengan informan ditempat mereka 

berwirausaha serta menggunakan zoom 

meeting dan whatshap. 

Perekrutan informan untuk terlibat 

dalam penelitian sepenuhnya ditentukan oleh 

peneliti dengan memperhatikan masukan dari 

beberapa pihak yang berkaitan dengan 

masalah penelitian (Abigail Soesana, 2023). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah wawancara,dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

cara interview (wawancara), observasi, 

maupun dokumentasi3. Data yang diperlukan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara. 

 

Teknik Analisis Data dan Kredibilitas Data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

kualitatif ini dilakukan dengan mengikuti 

 

        
3
 Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
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prosedur atau langkah-langkah seperti yang 

dikemukakan Braun dan Clarke (2012), 

dengan menggunakan teknik Reflexive 

Thematic Analysis (Analisis Tematik 

Refleksif). 

Analisis tematik reflektif adalah 

pendekatan interpretatif yang mudah diakses 

dan secara teoritis pendekatan untuk analisis 

data kualitatif yang memfasilitasi identifikasi 

dan analisis pola atau tema dalam kumpulan 

data yang diberikan (Braun & Clarke, 2012). 

Adapun Langkah-langkah analisis data 

dikemukakan oleh Braun dan Clarke yang 

dijelaskan (Byrne, 2022) dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman Data: Peneliti memahami data 

kualitatif dengan membaca, merujuk, dan 

mengingat kembali data secara 

menyeluruh.  

2. Pencarian Tema: Peneliti mulai 

mengidentifikasi pola-pola tematik yang 

muncul secara berulang dalam data.  

3. Pengkodean: Data diuraikan menjadi unit-

unit analisis yang lebih kecil, yang 

kemudian dikodekan sesuai dengan tema-

tema yang muncul.  

4. Pengembangan Tema: Tema-tema 

dikembangkan dan didefinisikan dengan 

lebih jelas, sering kali melalui 

pembandingan dan kontras antara kode-

kode yang ada.  

5. Penyaringan Tema: Peneliti menyaring dan 

menguji validitas tema-tema yang 

diidentifikasi, memastikan bahwa tema-

tema tersebut konsisten dengan data dan 

tujuan penelitian.  

6. Penyajian Tema: Tema-tema yang 

diidentifikasi disajikan dalam narasi yang 

memadai, sering kali disertai dengan 

kutipan atau ilustrasi dari data. 

Reflexive Thematic Analysis 

menekankan pentingnya refleksi diri dan 

kesadaran akan pengaruh peneliti terhadap 

analisis. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

menghasilkan interpretasi yang lebih 

mendalam dan kontekstual terhadap data 

kualitatif. Metode ini telah digunakan secara 

luas dalam berbagai bidang penelitian, 

termasuk psikologi, sosiologi, antropologi, dan 

ilmu sosial lainnya. 

Menurut (Creswell, 2013), peneliti 

kualitatif sedikitnya menggunakan dua atau 

tiga teknik untuk memvalidasi hasil-hasil 

penelitianya.Paling sedikit ada empat standar 

atau kriteria utama guna menjamin keabsahan 

hasil penelitian kualitatif, yaitu: (1) credibility; 

(2) transfermability; (3) dependability; dan (4) 

confirmability. Keempat kriteria itu memenuhi 

empat standar “disciplined inquiry” yaitu: 

truth value, applicability, consistency, dan 

neutrality (Lincoln, 1985). Kredibilitas pada 

dasarnya menggantikan konsep validitas 

internal dari non kualitatif. Kredibilitas data 

dalam penelitian kualitatif menunjukkan 

derajat atau nilai kebenaran dari data yang 

dihasilkan termasuk proses analisis data yang 

dilakukan. Suatu penelitian kualitatif 

dinyatakan kredibel jika dapat menjelaskan 

uraian yang benar atau tafsiran tentang 

pengalaman manusia dengan benar, di mana 

orang lain yang mengalami pengalaman yang 

sama akan mempunyai tafsiran yang sama (H. 

Subakti. Abigail Soesana, 2023). Suatu 

penelitian kualitatif itu kredibel jika orang lain 

setuju bahwa mereka akan mempunyai 

pengalaman tersebut walaupun mereka hanya 

membaca laporan penelitian (Muhammad 

Rizal Pahleviannur, 2022).Sehingga untuk 

menguji validitas data dalam penelitian ini 

digunakan teknik trigulasi dan Kecukupan 

referensial. Menurut (Moleong, 2014) 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensi dan Orientasi Kewirausahaan 

Penelitian ini melihat jiwa 

kewirausahaan atau Entrepreneurial Spirit 

Alumni Pendidikan Ekonomi FKIP 
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Universitas Jambi dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu intensi dan orientasi 

kewiruasahaan. Jiwa kewirausahaan atau 

Entrepreneurial Spirit secara menyeluruh 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Entrepreneurial Spirit 

Intensi kewirausahaan meliputi efikasi 

diri dan niat berwirausaha. Sedangkan 

orientasi kewirausahaan meliputi berani 

mengambil resiko, diversifiaksi produk, 

konsisten, menyukai tantangan dan Mampu 

Beradaptasi. 

Jika dilihat dari hasil coding 

menggunakan NVivo bahwa jiwa 

kewirausahaan atau Entrepreneurial Spirit 

menurut informan yang sudah dilakukan 

analisis tematik reflektif oleh peneliti, jiwa 

kewirausahaan itu meliputi intensi dan 

orientasi kewirausahaan. Intensi 

kewirausahaan meliputi efikasi diri dan niat 

berwirausaha. Sedangkan orientasi 

kewirausahaan meliputi berani mengambil 

resiko, diversifiaksi produk, konsisten, 

menyukai tantangan dan Mampu Beradaptasi. 

Intensi kewirausahaan berhubungan 

dengan niat kewirausahaan yang dapat 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan, termasuk 

efikasi diri dalam intensi kewirausahaan, 

berkaitan dengan intensi kewirausahaan itu 

kepercayaan akan kemampuan diri sendiri, dan 

menyakinkan diri sendiri akan kemampuan 

yang dimiliki (Efikasi diri). Senada dengan itu, 

pernyataan informan sebagai berikut: 

“…sebelumnya ada kemampuan yang 

dimiliki” (ATS). 

Kemudian, intensi kewirausahaan itu 

niat, semua kegiatan itu berawalkan niat. Yang 

paling penting dalam sebuah aktivitas yang 

akan dilakukan itu adalah niat, sama halnya 

dengan berwirausaha. Harus ada niat untuk 

berwirausaha karena tanpa niat sesorang kita 

akan berbuat apa-apa. Sesuai dengan 

pernyataan informan sebagai berikut: 

“...ada niat yang penting itu niat untuk 

buka usaha untuk skill dan segala macam bisa 

diasah” (ATS). 

Selain intensi kewirausahaan, orientasi 

kewirausahaan juga menjadi bagian dari 
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Entrepreneurial Spirit atau jiwa 

kewirausahaan berdasarkan analisis peneliti. 

Orientasi kewirausahaan mengacu kapada 

tindakan yang dilakukan oleh wirausahaan 

seperti bisa menyesuaikan dengan tuntutan 

pasar atau bisa beradaptasi, kreatif/inovatif dan 

berani mengambil resiko yang dihadapi. 

Tuntutan pasar memang mutlak harus diikut 

oleh seorang wirausahaan, jika tidak diikut 

maka akan ditinggal oleh pelanggannya. Maka 

dari itu seorang wirausahaan harus cepat 

beradaptasi dan mengikuti tuntutan pasar 

(keinginan pelangan), hal itu tercermin dari 

pernyataan informan dibawah ini: 

“Ya kakak melihat dari pelanggan ya, 

apa yang mereka inginkan dan apa yang 

mereka butuhkan sesuai riquesan pelanggan 

si.” (NUM). 

 Ketidakpastian dalam bisnis 

dan resiko dalam sebuah usaha itu sangat tidak 

menentu, sebuah keputusan atau tindakan yang 

dilakukan dalam bisnis itu memiliki resikonya 

masing-masing. Dalam hal ini seorang 

wirausahaan harus memiliki sikap/karakter 

berani mengambil resiko. Berikut pernyataan 

informan yang mencerminkan berani 

mengambil resiko. 

“Abang juga menanamkan prinsip 

barani mengambil resiko, itu adalah salah 

satu resiko yang abang hadapi gitu.” (ATS). 

Orientasi kewirausahaan juga berkaitan 

dengan melakukan inovasi dan kreativitas. 

Ketika produk dalam usaha itu, tidak menarik 

bagi pelanggan dan membosankan, disini 

seorang wirausahaan harus melakukan inovasi, 

memikirkan ide-ide baru untuk perubahan 

pada produk (diversifikasi produk), berikut 

pernyataan informan: 

“Ide ide baru itu muncul ketika kita 

menghadapi suatu masalah si dari rencana 

awal kita gitu, kek kakak ni, buka usaha 

ngemil yok yang awalnya Cuma jual kulit 

ayam krispi kini ada juga ceker mercon sampe 

usus gitu, seiring berjalan waktu dan masalah 

yang kita hadapi la.”  (TR). 

Konsisten dalam melakukan segala 

sesuatu hal yang membuat kita menjadi baik 

itu sangat diperlukan, termasuk dalam 

berwirausaha. Saat usaha sedang mengalami 

fase sepi pelanggan maka konsisten itu 

diperlukan. Ketekunan dan hasrat merupakan 

karakter yang harus dimiliki seorang 

wirausaha. Senada dengan itu berikut 

pernyataan informan yang menyatakan 

pentingnya konsisten: 

“…kita harus tetap konsisten saja 

gitu.” (TR). 

Tantangan dalam sebuah usaha itu 

sangat kompleks seperti pendapatan yang tidak 

menentu (sepi pelanggan), penjualan yang 

tidak meningkat dan lain sebagainya, maka 

dari itu seorang wirausaha dituntut menyukai 

tantangan dan rintangan yang dihadapi. 

Berikut pernyataan informan yang 

mencerminkan menyukai tantangan: 

“…itu ada tantangan yang harus 

dilewati dan nikmati saja proses itu” (ATS) 

Karakteristik utamaa jiwa 

kewirausahaan menurut (Said Ahmad et al., 

2023) yaitu inovatif dan kreatif, pengambil 

risiko terukur, orientasi peluang, ketekunan 

dan hasrat, berorientasi pada pelanggan dan 

pasar ,mandiri dan proaktif , kemudian yang 

terakhir fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi. kemudian (Ambarwati & Sobari, 

2020) mengemukakan bahwa salah satu 

indikator jiwa kewirausahaan itu adalah 

menyukai tantangan. 

Sejalan dengan pernyataan informan 

(Cekule et al., 2023a) mengemukakan bahwa 

Intensi kewirausahaan mengacu pada 

keputusan sadar individu dan tindakan yang 

direncanakan untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan. Ini adalah aspek penting dalam 

menciptakan bisnis baru dan mengembangkan 

budaya kewirausahaan. Kemudian pernyataan 

(Anders Källström Rassool, 2023) menyatakan 

bahwa Orientasi kewirausahaan mengacu pada 

pola pikir strategis dan orientasi organisasi 

terhadap inovasi, pengambilan risiko, proaktif, 
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dan otonomi. Ini adalah kemauan dan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang 

kewirausahaan untuk mencapai kinerja yang 

unggul. Perusahaan yang menunjukkan 

orientasi kewirausahaan tingkat tinggi 

cenderung lebih inovatif, mudah beradaptasi, 

dan berorientasi pada pertumbuhan, yang 

berdampak positif pada kinerja mereka. 

Pendidikan Sebagai Faktor Pendorong 

Semangat Kewirausahaan 

Data faktor yang mempengaruhi 

Entrepreneurial Spirit melalui diagram hierarki 

untuk melihat faktor apa saja yang sering 

disebut oleh ketiga informan. Berikut gambar 

diagram hierarki faktor yang mempengaruhi 

Entrepreneurial Spirit: 

 
Gambar 2. Diagram Hierarki Faktor Yang 

Mempengaruhi Entrepreneurial Spirit 

Sumber: Data Olahan Peneliti 2024 

Berdasarkan diagram hierarki pada 

Gambar 2 Pengetahuan Kewirausahaan yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi 

Entrepreneurial Spirit yang paling sering 

dibahas oleh ketiga narasumber. Pengetahuan 

kewirausahaan menjadi faktor yang sangat 

penting dalam membentuk jiwa kewirausahaan 

atau Entrepreneurial Spirit Alumni Pendidikan 

Ekonomi FKIP  Universitas Jambi dan 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi untuk 

mencapai akan hal itu diperlukan peningkatan 

kualitas pembelajaran kewirausahaan supaya 

bisa mencapai hasil yang maksimal. Senada  

dengan itu, (Rizka et al., 2021) 

mengemukakan bahwa Semangat 

kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kualitas materi pembelajaran 

kewirausahaan. 

Semakin baik kualitas pembelajaran 

kewirausahaan maka akan semakin maksimal 

juga pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki 

oleh Alumni Pendidikan Ekonomi, dengan 

pengatahuan kewirausahaan yang baik maka 

jiwa kewirausahaan Alumni atau mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi akan terdorong untuk 

menjadi wirausahaan dan menjadi karir 

alternatif, karena prospek kerja Alumni 

Pendidikan Ekonomi bukan hanya menjadi 

seorang guru. Berkaitan dengan hal itu, 

(Kurniadi & Suratno, 2023) mengemukakan 

bahwa prospek kerja Alumni Pendidikan 

Ekonomi itu ada lima, yang pertama guru 

ekonomi, yang kedua praktisi lembaga 

ekonomi, yang ketiga wirausahaan, yang 

keempat asisten peneliti dan yang kelima itu 

tenaga pendidikan. 

Temuan penelitian ini senada dengan 

(Cekule et al., 2023b) bahwa pendidikan 

memainkan peran penting dalam 

mempromosikan niat kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa bisnis. Paparan terhadap 

pengusaha sukses, pengalaman langsung, kelas 

dan lokakarya yang berfokus pada 

kewirausahaan, akses ke pendanaan dan 

bimbingan, dan lingkungan yang mendukung 

dan inklusif penting dalam menumbuhkan niat 

kewirausahaan. Selanjutnya (Paños-Castro et 

al., 2022) mengemukakan bahwa Pendidikan 

kewirausahaan secara positif mempengaruhi 

niat siswa untuk menjadi pengusaha dan 

membentuk perilaku kewirausahaan mereka. 

Kegiatan pembelajaran praktis dan 

pengalaman, kurikulum komprehensif yang 

mencakup topik kewirausahaan, dan 

penggabungan pengenalan peluang, 

manajemen risiko, dan inovasi berkontribusi 

untuk membentuk pola pikir dan pengetahuan 

kewirausahaan siswa. 
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Selanjutnya, temuaan peneliti 

berkaitkan dengan (Chulkova, 2022) 

mengemukakan Pendidikan kewirausahaan 

sangat mendesak dan penting dalam 

masyarakat saat ini. Hal ini diperlukan untuk 

menghasilkan lulusan dengan mentalitas 

kewirausahaan yang dapat berkontribusi pada 

perekonomian negara (Hasni, 2019). 

Menumbuhkan kegiatan kewirausahaan dan 

semangat kewirausahaan sejak usia dini sangat 

penting untuk pengembangan bangsa yang 

produktif dan kreatif (Mamadou, 2018). 

Pendidikan kewirausahaan dapat mendorong 

siswa untuk mengenali dan membuka bisnis 

mereka sendiri, mengalihkan orientasi mereka 

dari menjadi karyawan untuk menemukan 

peluang (Zubaedi, 2015). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa siswa yang menjalani 

pendidikan kewirausahaan lebih cenderung 

berpartisipasi dalam kegiatan kewirausahaan 

di kemudian hari (Tihomirova, 2022). 

Peran staf prodi Pendidikan Ekonomi 

dan dosen dalam mengembangkan jiwa 

kewirausahaan melalui pendidikan 

kewirausahaan sangatlah penting. Dengan 

pembelajaran yang didapat serta menjadi 

mentor dan pembimbing bagi mahasiswa 

dalam perjalanan mereka menjadi 

wirausahawan yang sukses.  

 

Persepsi Karis Guru dan Keputusan 

Berwirausaha  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara serta olah data menggunakan 

aplikasi NVivo, peneliti memahami bahwa 

wirausahan menjadi alternatif karir yang 

dipilih oleh Alumni Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Jambi selain menjadi guru 

karena ada beberapa faktor yang membuat 

Alumni lebih memili karir menjadi seorang 

wirausahaan karena menjadi guru itu berat, 

gaji yang tidak begitu besar, serta kebijakan 

pemerintah yang belum jelas. Prospek kerja 

Alumni Pendidikan Ekonomi tidak hanya 

menjadi seorang guru, Alumni pendidikan 

ekonomi seringkali menemukan kesempatan 

kerja yang melibatkan analisis pasar, 

perencanaan strategis, dan manajemen risiko 

di berbagai perusahaan. Mereka dapat bekerja 

dalam departemen keuangan, manajemen 

sumber daya manusia, pemasaran, atau bahkan 

sebagai konsultan bisnis untuk membantu 

perusahaan meningkatkan efisiensi operasional 

dan keuntungan. Seiring dengan pertumbuhan 

pasar keuangan global, alumni pendidikan 

ekonomi memiliki peluang untuk bekerja di 

sektor keuangan, seperti perbankan investasi, 

manajemen investasi, atau perencanaan 

keuangan. Mereka dapat menjadi analis 

keuangan, broker saham, atau manajer 

portofolio, menggunakan pemahaman mereka 

tentang pasar dan tren ekonomi untuk 

mengelola investasi dengan efektif.  

Banyak alumni pendidikan ekonomi 

yang mengejar karir dalam pemerintahan dan 

lembaga internasional, bekerja sebagai 

penasihat kebijakan ekonomi, analis kebijakan 

publik, atau staf penelitian di departemen 

keuangan dan lembaga terkait. Mereka dapat 

berkontribusi pada perumusan kebijakan 

ekonomi, perencanaan pembangunan, atau 

analisis dampak kebijakan publik terhadap 

masyarakat. Sebagian alumni pendidikan 

ekonomi juga memilih untuk berkarir di dunia 

pendidikan sebagai dosen atau peneliti di 

perguruan tinggi atau lembaga riset. Mereka 

dapat terlibat dalam mengajar dan 

membimbing generasi mendatang tentang teori 

ekonomi dan aplikasinya dalam kehidupan 

nyata, serta melakukan penelitian yang 

berkontribusi pada perkembangan ilmu 

ekonomi.  

Dengan pemahaman yang kuat 

tentang pasar dan perilaku konsumen, banyak 

alumni pendidikan ekonomi memilih untuk 

menjadi wirausaha atau memulai bisnis 

mereka sendiri. Mereka dapat memanfaatkan 

pengetahuan ekonomi mereka untuk 

merencanakan, mengelola, dan 

mengembangkan bisnis yang inovatif dan 
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berkelanjutan. Di era digital saat ini, 

pemahaman ekonomi juga menjadi penting 

dalam industri teknologi dan analisis data. 

Alumni pendidikan ekonomi dapat bekerja 

sebagai analis data, ilmuwan data, atau ahli 

ekonomi perilaku untuk menggali wawasan 

berharga dari data dan menerapkannya dalam 

pengambilan keputusan bisnis dan strategi 

pemasaran. Dengan demikian, prospek kerja 

bagi alumni pendidikan ekonomi sangatlah 

beragam dan luas, mencakup berbagai industri 

dan sektor yang terus berkembang. Dengan 

pemahaman yang kuat tentang prinsip 

ekonomi dan kemampuan analisis yang 

mereka miliki, Para Alumni ini memiliki 

potensi untuk mencapai kesuksesan dan 

memberikan kontribusi yang berarti dalam 

masyarakat dan ekonomi global. 

Dari hasil pembahasan, temuan 

peneliti senada dengan itu, (Kurniadi & 

Suratno, 2023) mengemukakan bahwa prospek 

kerja Alumni Pendidikan Ekonomi itu ada 

lima, yang pertama guru ekonomi, yang kedua 

praktisi lembaga ekonomi, yang ketiga 

wirausahaan, yang keempat asisten peneliti 

dan yang kelima itu tenaga pendidikan. 

Kemudian Mahasiswa pendidikan ekonomi 

menunjukkan minat pada kewirausahaan 

sebagai jalur karir alternatif daripada menjadi 

guru (Sukma SariS & Syahza, 2021). 

Keputusan menjadi pengusaha bagi alumni 

pendidikan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktornya adalah sejarah dan 

budaya negara, serta kebijakan pemerintah, 

yang dapat mendukung atau menghambat 

kewirausahaan (Utami et al., 2018). Faktor 

lain adalah tingkat dukungan dan stabilitas 

yang diberikan oleh lembaga pendidikan tinggi 

dan pemerintah, yang dapat membuat lulusan 

lebih cenderung mencari pekerjaan daripada 

memulai bisnis mereka sendiri (Rusok et al., 

2017). Selain itu, efektivitas pendidikan 

perusahaan dalam mempersiapkan siswa untuk 

kewirausahaan juga merupakan faktor yang 

signifikan, dengan kursus praktis lebih disukai 

daripada yang berfokus secara akademis 

(Phillips, 2019). Selain itu, kondisi ekonomi 

pada saat kelulusan juga dapat mempengaruhi 

keputusan untuk memasuki kewirausahaan, 

dengan kondisi yang lebih menguntungkan 

meningkatkan kemungkinan memulai bisnis 

(Merida & Rocha, 2021). Secara keseluruhan, 

keputusan untuk menjadi pengusaha bagi 

alumni pendidikan ekonomi dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor sejarah, budaya, pendidikan, 

dan ekonomi.  

 

SIMPULAN 

Semangat kewirausahaan mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Jambi 

terbentuk melalui pendidikan yang mencakup 

aspek efikasi diri, niat berwirausaha, 

konsistensi, serta orientasi pada kreativitas, 

inovasi, dan pengambilan risiko. Pendidikan 

kewirausahaan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mendorong mahasiswa untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan melalui wirausaha setelah 

lulus. Wirausaha juga menjadi pilihan karir 

alternatif karena faktor seperti beban kerja dan 

gaji yang tidak memadai sebagai guru, serta 

ketidakjelasan kebijakan pemerintah. 

Disarankan agar Universitas Jambi 

meningkatkan program kewirausahaan dengan 

menawarkan kursus yang fokus pada 

pengembangan keterampilan kewirausahaan 

dan manajemen risiko, menjalin kemitraan 

dengan industri lokal untuk memberikan 

pengalaman praktis, menyediakan layanan 

dukungan dan pembimbingan bagi mahasiswa 

yang berminat menjadi wirausaha, serta 

memberikan edukasi yang jelas tentang 

prospek karir dalam kewirausahaan sehingga 

mahasiswa dapat membuat keputusan karir 

yang terinformasi setelah lulus. 
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